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Berdasarkan hasil observasi pada Badan Narkotika Nasional (BNN) Pagar
Alam didapatkan bahwa meningkatnya penyalahgunaan narkoba
dikalangan remaja dan kurangnya pemahaman mereka akan bahaya yang
ditimbulkan saat mengkonsumsi narkoba. Untuk mengurangi
penyalahgunaan narkoba, BNN melakukan sosialisasi tentang jenis
narkoba, dampak serta pencegahan penyalahgunaannya. Namun, proses
sosialisasi tersebut mengeluarkan biaya yang cukup besar, kurang efektif
dan kurangnya ketertarikan peserta sosialisasi untuk membaca brosur
karena bersifat monoton. Penelitian ini menghasilkan aplikasi pengenalan
jenis narkoba berbasis android pada BNN Pagar Alam. Metode
pengembangan sistemnya adalah metode SDLC dengan model waterfall.
Dengan adanya aplikasi ini dapat memberikan informasi tentang jenis-
jenis narkoba dan cara pencegahannya.
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Based on observations at the National Narcotics Agency (BNN) Pagar Alam it
was found that increased drug abuse among adolescents and their lack of
understanding of the dangers posed when consuming drugs. To reduce drug
abuse, BNN promotes information on the types of drugs, their impact and
prevention of abuse. However, the socialization process incurred considerable
costs, was less effective and the lack of interest in the participants to read the
brochure because it was monotonous. This research resulted in the introduction
of an Android-based type of drug application on BNN Pagar Alam. The system
development method is the SDLC method with the waterfall model. With this
application can provide information about the types of drugs and how to
prevent them.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi mobile saat ini begitu cepat, salah satunya
dibuktikan pada perkembangan teknologi handphone yang saat ini tidak hanya
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi saja melainkan sebagai media
pembelajaran dan penyampaian informasi. Salah satu alternatif untuk mendukung
meningkatkan pembelajaran adalah dengan memanfaatkan perangkat mobile
android yang saat ini sedang berkembang pesat [1]. Android merupakan salah satu
sistem operasi mobile terkenal yang diciptakan oleh perusahaan google. Pengertian
sistem operasi android sendiri secara singkat adalah sebuah sistem operasi berbasis
linux yang diperuntukkan untuk telepon selular (smartphone). Kelebihan sistem
operasi android menyediakan platform terbuka (open source) bagi para
pengembang dan dipergunakan untuk berbagai macam piranti bergerak [2]. Salah
satunya adalah piranti aplikasi berbasis android pada suatu badan / instansi
pemeritah misalnya pada Badan Narkotika Nasional.

Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah lembaga non struktural yang
bertanggungjawab langsung kepada Presiden dan mempunyai tugas membantu
Presiden dalam mengkoordinasikan instansi pemerintah terkait dalam penyusunan
kebijakan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang ketersediaan dan
pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika,
psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya atau dapat disingkat dengan
P4GN dan melaksanakan P4GN dengan membentuk satuan tugas yang terdiri atas
unsur instansi pemerintah terkait sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangannya
masing-masing dalam pemberantasan Narkoba [3].

Narkoba menjadi salah satu permasalahan yang dialami oleh setiap negara,
termasuk Indonesia. Narkoba sangat meresahkan masyarakat, memberikan efek
negatif terhadap kehidupan masyarakat, terutama bagi para remaja, hal ini dapat
mengganggu kegiatan remaja di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat [4].
Semua istilah ini, baik narkoba ataupun napza, mengacu pada kelompok senyawa
yang umumnya memiliki risiko kecanduan bagi penggunanya. Menurut pakar
kesehatan, narkoba sebenarnya adalah senyawa-senyawa psikotropika yang biasa
dipakai untuk membius pasien saat hendak dioperasi atau obat-obatan untuk
penyakit tertentu. Namun kini persepsi itu disalah artikan akibat pemakaian di luar
peruntukan dan dosis yang semestinya [5].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan menghasilkan suatu sistem
informasi berbasis web pada BNN Kota Binjai. Sistem informasi ini dirancang dan
dibangun dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan database MySql.
Dengan adanya sistem informasi ini dapat memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai narkoba dan penyalahgunaanya [6].

Observasi yang dilakukan pada bidang pencegahan di BNN Pagar Alam
mendapatkan informasi bahwa setiap bulannya melakukan sosialisasi tentang jenis-
jenis narkoba, dampak serta pencegahan penyalahgunaanya ke sekolah-sekolah dan
Perguruan Tinggi. Pada kegiatan sosialisasi tersebut didapatkan informasi bahwa
kebanyakan penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh ketidaktahuan jenis-jenis
narkoba serta dampak yang akan ditimbulkan. Pada sosialisasi tersebut media yang
digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai jenis narkoba serta dampak
yang ditimbulkan adalah dalam bentuk brosur. Permasalahan yang ditimbulkan dari
penyampaian informasi yang masih menggunakan media brosur tersebut adalah
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besarnya biaya yang dikeluarkan untuk mencetak brosur setiap akan melakukan
sosialisasi dan kurangnya ketertarikan peserta sosialisasi untuk membaca
selebaran brosur tersebut karena bersifat monoton.

Hasil dari analisis sistem berjalan tersebut menjadi referensi bagi peneliti
untuk dapat membuat aplikasi yang dapat membantu dalam penyampaian
informasi mengenai jenis-jenis narkoba, dampak serta pencegahan
penyalahgunaannya. Seiring banyaknya pengguna smartphone android maka dapat
dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi berupa nama, gambar, serta
deskripsi mengenai informasi jenis narkoba dan dampak penyalahgunaannya.
Aplikasi ini dilengkapi dengan soal-soal untuk membantu pengguna dalam
mengingat dan memahami materi yang telah diberikan secara menarik dan
menyenangkan.

B. Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan tujuan agar menghasilkan data yang ilmiah [7].
Terdapat empat kata kunci yang yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data,
tujuan, dan kegunaan tahapan dalam metode penelitian. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Empiris berarti cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang
digunakan.

1. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem dengan model waterfall adalah sebuah model
klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model
ini sebenarnya adalah linear sequential model [8]. Adapun tahapan-tahapan yang
ada pada model ini ada 4 yaitu tahap analisis, desain, pengkodean, dan pengujian.
Model waterfall ditunjukkan pada Gambar 1.

System/information
engineering

analysis I» code I‘ test I

Gambar 1. [lustrasi Model Waterfall

design

2. Tahapan Pengembangan Sistem
a. Analisis Kebutuhan
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat
lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada
tahap ini yaitu :
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1. Observasi
Observasi adalah pelaksanaan pengamatan secara langsung terhadap
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian [9].
Pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan dilakukan dengan
mengamati langsung / survei sistem yang berjalan di BNN Pagar Alam.
Sehingga didapat bahwa meningkatnya penyalahgunaan narkoba di
kalangan remaja dan masih kurangnya kesadaran warga mengenai bahaya
narkoba.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan langsung kepada pihak yang berhubungan dengan
penelitian kepada pimpinan atau pihak yang berwenang untuk
memberikan informasi dari perusahaan. Topik yang ditanyakan pada BNN
Pagar Alam berupa jenis-jenis narkoba, bahaya, dan cara pencegahannya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan,
(catatan harian, cerita, peraturan, kebijakan), dokumen berbentuk gambar
(foto), gambar hidup, sketsa.

b. Desain

Desain merupakan tahapan dalam membuat perancangan database,
perancangan antar muka aplikasi sebelum dilakukannya pengkodean program.
Tahap desain dilakukan setelah tahap analisis. Alat bantu yang digunakan untuk
melakukan desain adalah Unified Modeling Language (UML).

1. Use Case Diagram Admin

Pada use case diagram admin, admin melakukan login dengan input
username dan password kemudian masuk ke menu utama halaman admin.
Pada menu utama halaman admin terdapat menu profil BNN, narkotika,
psikotropika, zat adiktif, test kemampuan dan pencegahan. Profil BNN
menampilkan informasi tentang gambar, nama lain, nama, dan alamat.
Menu narkotika menampilkan informasi tentang ganja, opium, kokain,
morfine, sabu-sabu, dan heroin. Menu psikotropika menampilkan tentang
amfetamin, calmlet, benzodiapezia, dumolid, extacy, dan lexotan. Menu zat
adiktif menampilkan informasi tentang alkohol, tembakau, kafein, Lysergic
Acid Dietthylamide (LSD) dan bahan pelarut. Use case diagram dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin

2. Use Case Diagram User

Pada use case diagram user, user dapat langsung masuk ke menu utama
halaman user. Pada menu utama halaman user terdapat menu profil peneliti,
profil BNN, narkotika, psikotropika, zat adiktif, test kemampuan, dan
pencegahan yang dapat dilihat oleh user. Pada menu kuis, user dapat
menyimpan nama dan nilai, melihat aturan pengguna, melihat daftar nama
pengguna dengan nilai tertinggi dan keluar dari aplikasi. Use case diagram user
dapat dilihat pada Gambar 3.

%

melihat profil peneliti

="y

Gambar 3. Use Case Diagram User
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3. Class Diagram

Pada class diagram terdapat class kategori dan sub kategori. Pada class
kategori terdapat profil peneliti, profil BNN, narkotika, psikotropika, zat
adiktif, test kemampuan dan pencegahan yang masing-masing dapat
melakukan operasi lihat, edit, tambah dan hapus. Class diagram dapat dilihat

Admin Profil BN Narkoba et > —
+1d +Nomor e I:fm a +Nomor +1d
+Email +Singkatan +Nama +jenis_kelamin +Aturan +Judul
+Password +Gambar +Nama_Lain anilai +Post

+hNama +Desksipsi bl A1 +9et_NomarQ
*ve'_‘lgg +Alamat +Gambar ‘*‘-—';"’""’% +set_1d0
+zet — +Gejala +get_id getiAnran +get_1d0
+get_Email) +get_Nomor O PO o ;fe.;,dg +set_Aturan( +zet JuduiQ
+set_EmailQ) +set_Nomor( +Kategor +get_Nama( +get_Judu(Q
+get_Password(Q +get_Singkatan( +set_NamaO +set_Post
+set_Password( +set_Singkatan( +get_d0 +get_jenis_kelaminQ +1 +get_Post
+get_Gambar(Q 4set_idQ +set_jeris_kelamin®
+set_GambarQ +get_Nama(Q +get mla6
1 +get_Nama( +sat_Nama( +set_nilsi0) / *1
+1 +set_Nama( +set_Namalan( ————— e — /
+get_Alamat() +get_Namalan( /
+set_AlamatQ +get_DeskripsiQ +1 /
+set_Deskripz() /
+get_GambarQ
+1 +set_Gambar()
+get_GejalaQ
+set_GejalaQ
+get_AkbatQ
+set_Akibat()
+get_Kategori(Q
+set_Kategon(
o — W
4N S Ny
- e Y
koneksi database Tal FAdmin
+Profil_BNN vahdasi
4Emall = +Narkoba | = +1
S Sen ool | “+test kemampuan S — +HoginQ
“lihatQ +Aturan_pengouna +logout)
o +Pencegahan +CekStatusLogn0
+tambah(
+hapus( 1
+1
mam
+main(Q

Gambar 4. Class Diagram

4. Desain Interface

Menu utama merupakan halaman awal yang ditampilkan sebelum pengguna
memasuki halaman selanjutnya. Menu utama terdiri dari menu profil peneliti,
profil BNN, dan narkotika, psikotropika, zat adiktif, test kemampuan,
pencegahan dan login admin. Rancangan menu utama dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. Desain Menu Utama
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c. Pembuatan Kode Program
Proses pembuatan kode program merupakan suatu proses setelah tahap
desain.

d. Pengujian

Pengujian menggunakan metode blackbox testing merupakan suatu metode
yang hanya menggunakan batas bawah dan batas atas dari data yang dihasilkan
[10]. Dengan metode ini dapat diketahui jika fungsionalitas akan menyebabkan
data yang disimpan kurang valid dikarenakan masih dapat menerima masukan
data yang tidak diharapkan.

C. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi pengenalan jenis-jenis narkoba berbasis android pada BNN Pagar
Alam ini dapat menampilkan jenis- jenis narkoba dan cara pencegahannya oleh
pengguna atau peserta sosialisasi. Adapun cara menjalankan aplikasi ini adalah
dengan menginstall terlebih dahulu aplikasi yang telah dibuat dalam bentuk format
apk, setelah di install kemudian aplikasi akan menampilkan informasi mengenai
jenis narkoba dan cara pencegahan penyalahgunaannya. Dalam implementasinya
Aplikasi pengenalan jenis - jenis narkoba berbasis android pada BNN Pagar Alam ini
menggunakan platform Android minimal versi jelly bean (4.1).

Aplikasi pengenalan jenis - jenis narkoba berbasis android pada BNN Pagar
Alam ini dikembangkan dengan bahasa pemrograman Java. Aplikasi yang digunakan
yaitu IDE Eclipse Juno dan MySql sebagai Database nya . Sebagai media perantara
untuk pertukaran data dari web server ke Java peneliti menggunakan Javascript
Object Notation (JSON).

Aplikasi pengenalan jenis - jenis narkoba memiliki beberapa menu dan sub
menu, diantaranya :

1. Tampilan Menu Utama

Menu utama adalah menu awal yang terdiri dari menu profil peneliti, profil
BNN, dan narkotika, psikotropika, zat adiktif, test kemampuan, pencegahan dan
login admin. Tampilan menu utama dapat dilihat pada Gambar 6.

= = _

Gambar 6. Menu Utama Pengenalan Narkoba
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2. Tampilan Menu Narkotika

Menu narkotika merupakan menu yang terdapat dalam menu utama yang
menampilkan informasi tentang ganja, opium, kokain, morfine, sabu-sabu, dan
heroin. Tampilan menu narkotika dapat dilihat pada Gambar 7.

Menu Narkotika

Gambar 7. Menu Narkotika

3. Tampilan Sub Menu Narkotika

Sub menu narkotika merupakan salah satu sub yang terdapat dalam menu
utama narkotika, psikotropika dan zat adiktif yang menampilkan informasi
tentang gambar, nama lain, dan penjelasan. Tampilan sub menu narkotika dapat
dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Sub Menu Narkotika
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4. Tampilan Menu Pencegahan

Tampilan menu pencegahan merupakan menu yang menampilkan informasi
mengenai langkah - langkah pencegahan penyalahgunaan narkoba. Tampilan
menu pencegahan dapat dilihat pada Gambar 9.

Langkah Langkah Pencegahan
— = 3 ——
4 Menanamkan pemahaman hidup sehat
—1’ anak usia dini r_
q Sebagai orang tua, kita harus P

Pemahaman akan adanya racun di
"1 sekeliling kita ™
I Memberikan pemahaman sedini mu L
|
51 Memberikan informasl yang akurat dan Fl
[ jelas [
_’- Memberikan informasi yang akur r_
| m Baca Selanjutnya
- ————— ——— g —
— 3

Gambar 9. Menu Pencegahan

5. Tampilan Halaman Admin

Pada menu utama admin, terdapat empat menu yaitu menu narkoba, kuis,
pencegahan, dan pengaturan yang dapat di lakukan operasi lihat, edit, tambah dan
hapus. Tampilan menu utama admin dapat dilihat pada Gambar 10.

PengenalanMarkoba

Keluar &

Dashboard

Salamat Datang di
Profil

Narkoba. Al rights

Gambar 10. Menu Utama Admin

6. Tampilan Halaman Input Menu Narkoba

Tampilan input menu narkoba meliputi menu narkotika, psikotropika, dan zat
adiktif. Masing - masing menu tersebut dapat dilakukan pengoperasian lihat, edit,
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tambah, dan hapus oleh admin. Tampilan input menu narkoba dapat dilihat pada
Gambar 11.
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£ mar Ijuana

Gan)a adalal
tanarman e
dengan daw
menyerupal
singkong ya
lepinya berg|
dan berbulu
Daun ganja

digunakan u
bumbu pany|
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' 1 Lol

Gambar 11. Menu Input Narkoba

Pengujian yang dilakukan menggunakan metode black box testing. Hasil
pengujian pada menu utama dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Menu Utama

Sekenario uji Hasil yang Hasil pengujian
diharapkan

Membuka aplikasi pada Menampilkan halaman Berhasil
android utama.
Klik menu “profil peneliti” di Menampilkan nformasi Berhasil
dalam menu “Utama”. mengenai profil peneliti
Klik menu “profil BNN” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “Utama”. mengenai profil BNN
Klik menu “narkotika” di Menampilkan sub menu Berhasil
dalam menu “utama”. “ ganja, opium, kokain,

morfine, sabu-sabu, dan

heroin”.
Klik sub menu “ganja” di Menampilkan nformasi Berhasil
dalam menu “narkotika”. mengenai “ganja”.
Klik sub menu “opium” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “narkotika”. mengenai “opium”.
Klik sub menu “kokain” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “narkotika”. mengenai “kokain”.
Klik sub menu “morfine” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “narkotika”. mengenai “mofine”.
Klik sub menu “sabu - sabu” Menampilkan informasi Berhasil
di dalam menu “narkotika”. mengenai “sabu-sabu”.
Klik sub menu “heroin” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “narkotika”. mengenai “heroin”.
Klik menu “psikotropika” di Menampilkan sub menu Berhasil

dalam menu “utama”.

“amfetamin,benzodiape
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Klik sub menu “amfetamin” Menampilkan informasi Berhasil
di dalam menu mengenai “amfetamin”.
“psikotropika”.
Klik sub menu Menampilkan informasi Berhasil
“benzodiapezia” di dalam mengenai
menu “psikotropika”. “benzodiapezia”.
Klik sub menu “calmlet” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “psikotropika”.  mengenai “calmlet”.
Klik sub menu “dumolid” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “psikotropika”.  mengenai “dumolid”.
Klik sub menu “extacy” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “psikotropika”. = mengenai “extacy”.
Klik sub menu “lexotan” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “psikotropika”. = mengenai “lexotan”.
Klik menu “zat adiktif” di Menampilkan sub Berhasil
dalam menu “utama”. menu “ alkohol,

tembakau, kafein,

lisergig acid

dietthilamde (LSD),

bahan pelarut”.
Klik sub menu “alkohol” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “zat adiktif”. mengenai “alkohol”.
Klik sub menu “tembakau” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “zat adiktif”. mengenai “tembakau”.
Klik sub menu “kafein” di Menampilkan informasi Berhasil
dalam menu “zat adiktif”. mengenai “kafein”.
Klik sub menu “lisergig acid Menampilkan informasi Berhasil
dietthilamde (LSD)” di dalam mengenai “lisergig acid
menu “zat adiktif”. dietthilamde (LSD)".
Klik sub menu “bahan Menampilkan informasi Berhasil
pelarut” di dalam menu “zat mengenai “bahan
adiktif”. pelarut”.
Klik menu “test kemampuan” Menampilkan sub menu Berhasil
di dalam menu “utama”. “mulai, nilai tertinggi,

permainan baru, dan

keluar.
Klik sub menu “mulai” di Menampilkan soal Berhasil
dalam menu “test pilihan ganda.
kemampuan”.
Klik sub menu “nilai Menampilkan informasi Berhasil
tertinggi” di dalam menu nilai tertinggi.
“test kemampuan”.
Klik sub menu “aturan main” Menampilkan informasi Berhasil
di dalam menu “test tentangaturan main.
kemampuan”.
Klik sub menu “permainan Menampilkan soal Berhasil
baru” di dalam menu “test pilihan ganda.
kemampuan”.
Klik menu keluar Kembali ke menu utama Berhasil

Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus uji pada Tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa pembangunan aplikasi pengenalan jenis - jenis narkoba berbasis android
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dapat digunakan dengan baik dan tidak terdapat kesalahan proses dan
fungsionalitas pada aplikasi.

D. Simpulan

Aplikasi pengenalan jenis-jenis narkoba berbasis android pada BNN Pagar
Alam tidak terdapat kesalahan proses dan secara fungsional mengeluarkan hasil
yang sesuai dengan yang diharapkan oleh user atau pengguna.
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